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BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Dari uraian dalam penelitian yang penulis lakukan, dapat ditarik simpulan

sebagai berikut:

1. Menurut mazhab Hanafi, saksi nikah boleh dua orang laki-laki dan jika
tidak ada dua orang laki-laki maka boleh dua orang perempuan dengan
disertai satu orang laki-laki. Karena satu orang perempuan sama dengan
separuh dari seorang laki-laki. Dalam syarat-syarat dua orang saksi nikah,
mazhab Hanafi tidak memasukkan ketentuan laki-laki. Dan alasan dari
pendapat tersebut, mazhab Hanafi bersandar pada dua dasar hukum yakni
agwalus sahabah dari Umar bin Khattab dan giyas yang disandarkan pada
QS. Al-Bagarah [2]: 282, yaitu perkara nikah yang digiyaskan pada

perkara utang piutang dengan saksi sebagai illatnya.

Sedangkan menurut mazhab Syafi’i, saksi nikah mutlak harus dua orang
laki-laki, seperti yang sudah tertera dalam syarat-syarat dua orang saksi
nikah tersebut. Jika saksi nikah seorang perempuan maka nikahnya tidak
sah. Alasan dari pendapat tersebut, mazhab Syafi’i bersandar pada dasar

hukum as-Sunnah, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abu Ubaid.
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Dibandingkan dengan hadis magsu’, aqwalus sahabah dan giyas lebih kuat
kedudukannya, karena hadis magsu’ itu lemah dan derajatnya dibawah dari

agwalus sahabah dan giyas dalam menetapkan suatu hukum.

. Adapun persamaan antara pendapat mazhab Hanafi dan mazhab Syafi’i
ialah bolehnya dua orang saksi nikah itu dengan jenis kelamin laki-laki
keduanya. Sedangkan perbedaannya ialah mazhab Hanafi tidak hanya
membolehkan laki-laki yang menjadi dua orang saksi nikah, namun juga
membolehkan kesaksian satu orang laki-laki dengan dua orang
perempuan. Selain itu, perbedaan juga terlihat pada dasar hukum, yaitu
mazhab Hanafi merujuk kepada Aqwalus Sahabah dan Qiyas; dan mazhab

Syafi’i merujuk kepada As-Sunnah.

. Saran-Saran

Dalam menerima suatu pendapat hendaklah kita terlebih dahulu teliti dan
hendaklah kita menempatkan perbedaan itu pada posisinya sehingga kita
dapat menilai secara objektif suatu pendapat.

Hendaklah bisa dijadikan bahan rujukan penelitian selanjutnya dengan
pembahasan yang berbeda, misalnya tentang saksi nikah perempuan dalam

tinjauan hukum Islam dan hukum positif di Indonesia.
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